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Abstrak

Penelitian ini berttrjuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa kelas V SD Negeri OKU membaca
cepat dan pemahaman. Metode yang digunakan desh'ipsi analisis. Sampel penelitian berjumlah 25 1

siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan membaca
cepat dan pemahaman siswa bervariasi dengan kategori sedang dan rendah. Hal ini terlihat dari nilai rata-
rata siswa membaca cepat dan pemahaman yaitu SDN I OKU sebesar 45,68. SDN 3 OKU sebesar 50,26.
SDN 4 OKU mencapai 54,17. SDN 5 OKU mencapai 40,45. SDN 11 OKU mencapai 50,33. SDN 12

OKU mencapai 47,59- SDN l8 OKU mencapai 51,54. SDN 24 OKU mencapai 43,94. Sementara itu,
kemampuan membaca cepat siswa SDN 1 OKU diketahui 17 siswa kecepatan membacanya sedang, 23
siswa kecepatannya rendah. SDN 3 OKU sebanyak 12 siswa kecepatannya sedang, 17 siswa
kecepatannya rendah. SDN 4 OKU 16 siswa kecepatannya sedang, 6 siswa kecepatannya rendah. SD
Negeri 5 OKU sebanyak 6 siswa kecepatannya sedang, 10 siswa kecepatannya rendah. SD Negeri l1
OKU sebanyak 12 siswa kecepatannya sedang, 12 siswa kecepatannya rendah. SD Negeri 12 OKU
sebanyak 8 siswa kecepatannya sedang, 13 siswa kecepatannya rendah. SD Negeri l8 OKU sebanyak 7
siswa kecepatannya sedang, 14 siswa kecepatannya rendah. SD Negeri 24 OKU sebanyak 13 siswa
kecepatannya sedang, l5 siswa kecepatannya rendah.

Kata kunci: kemampuan, membqca cepcrt, pemahaman

Abstract
T'his study was aimed at describing the ahility offifth graders of SDN OKU in reading speed and reading
comprehensiort. 'fhi.v descriptive study hud 251 students as the sample utd used test for collectittg the
dotct. The results of the srudy showed that stttdents reading abilry* and comprehension were at medium
and low cutegory. It could be seen from the average score of students reading comprehension of SDN I
OKU 4s,68, SDI\Ii OKU s0,26, SDN 4 OKU 54,11, SDI/5 OKLI 40,4s, SDN tI OK(.t s0,33, SDN t2
OKU 17,59, SDN 18 OKU 51,54, SDN 24 OKtf 93,94). Mearwhile,for studentsreading speed. Itwas
obtained thqt there were 17 stttdents wilh high speed and 23 students with low speed reading at SDN I
OK{I. 12 students with moderqte speed and I 7 students with low speed ot SDnf 3 OKU. t 6 sfitdents with
moderefie speed and 6 students vith low speed at SDN I OKU. 6 stttdents vith moderate speed and I0
students v,ith low speed at SDti 5 OK(I. I 2 shtdents with moderate speed and 12 students with low speed
at SDN ll OKU. I students wilh moderate speed and 13 ,gtudents yiith low speed at SDN t2 OKll. 7
students with moderate speed and 14 students with lor speed at SDN 18 OKU. I3 students with moderate
speed and l5 students with low speed at SDN 21 OKU.

Kelnvords : deve lopruent, teaching materi al, speed reading
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Pendahuluan
Ealrasa meiupfian suau alar unruk

berkomunikasi. Oleh karena itu,
pembelajaran bahasa perlu mendapatkan
suatu perhatian sejak siswa mulai sekolah.

Salah satu bidang pernbelajaran
baha,:a di SEkolah Dasiu' (SD) yaug
memegang peranan penting adalah
pernbelajaran rnembaca. Sebagairnana yang
diungkapkan Aulia (2012), membaca
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merupakan hal yang utama dalam kegiatan
proses belajm mengajar, karena semua
proses belajar mengajar didasarkan pada
kemanrpuqtr membaca. Tanpa memiliki
kemampuan membaca ynng memadai sejak
did, anak mengalami kesulitan belajar
dikemudian hari. Akan tetapi pada sebagian
siswa belum memiliki kemampuan
menrbaca yang memadai. Menurut Slarnet
(2009), hat ini karena dipengaruhi oleh
beberapa faktor di antmanya: (1) penekanan
bahan pelajaran yang lebih teoretis, (2)
kurang kegiatan praktis dalarn me,rrrbina
dan meningk3flq6l fuemampuan membaca
pennahaman, (3) pemilihan dan penerangan
strategilpendekatan yang kurang tepat {4)
kondisi bahan pengajaran yarrg kurang
memadai, (5) rendahnya kemmrpuan
membaca pemaharnan siswa karena
kurangnya siswa dalam latihan membaca
pemahaman sehingga tingkat pmahaman
bacaan tidak mencapai batas minimum.
Oletr karena itra pengajaran membaca di
sekolah harus memperoleh perhatian yang
serius dari guru bahasa Indonesia. Menurut
Kurniawati Q0l2), melalui pengajaran
membac4 guru dapat mengaralkan siswa
untuk mEmiliki kemarnpuan yang momadai
dalam memahanri isi bacarn.

Pada penrbelajaran bahasa lndonesia
peneliti menernukan beberapa
penuasalahan sebagai berikut: (1)
umunmya siswa belum memiliki buku
pegangan yang kontekstual dengan sisw4
(2) sebagian siswa tidak memiliki buku
pegangan untuk diguaakan pada
pernbelajaran di rumah, {3) siswa kurang
beminat untuk membaca karena bahan
bacaan yang terdapat dalam buku terlalu
panjang. Hal itri akan berpengaruh pada
kemampuan mernbacanya Selain ihl buku
paket tersebut berisi materi-materi yang
ku.ang kontekstual dengan lingkungan
siswa terutama materi membaca cepat dan
pemahaman Gurunya pun sudah terbiasa
mengarnbil materi sebagai bahan Ea*yu
dmi buku teks yang disediakan sekolah
tanpa mengadakan pembaruan atau mencari
tambahan teks-teks bacaan lainnya dari
berbagai referensi. Guru sudah terbiasa
mengambil matsri bahan ajm dmi borbagai
buku teks yang ada di pasaran tidak
merr)ruswr materi ajar sendiri. Sehubungan
dengan itu, peneliti mengadakan penelitian

Inawati & Sanjay4 KemamyruanMembaca Cepat

rmtuk mengetahu kemampuan siswa kelas
V SD Negeri di kabupaten OKU.

1. Pentingnya Kemampuan Membaca
Bagi Siswa SD

Kegiatan membaca merupakan
kegiatan dengan peagalaman yang aktif,
yakni suatu kegiatan yang dilakukan secara
sadar, bertujuan, perlu pemahaman dan
pemaknaannya akan ditentukan sendiri oleh
sejumlah pengalaman pembaca Menurut
Soedarso (2005), membaca adatah aktivitas
rnernahami isi bacaan. Antma teks dan
pembaca terjadi proses interaksi. Dengan
kata lain, membaca adalah proses
memahami bacaan rmtuk memperoleh
pesan yang ingin disampaikan penulis
kepadapembaca.

Memnut Nunan (2006), membaca
dilakukan untuk memperoleh iaforrnasi.
Jelaslah bahwa pembaca melakukan
kegiatan membaca memiliki tujuan tertentu.
Seseorang yang melal<ukafl kegiatan
mernbaca dengan suatu fujuan, cenduung
lebih memahami isi bacaan dibandingkan
oratrg yang tidak mempunyai tujuan.
Sebagaimana yang diungkapkan Nurhadi
(2005), tujuan membaca adalah modal
utama dalam melakukan kegiatan
membaca.

Menrbaca adalah suatu ketermnpilan
(Nurhadi, 20Aq. Oleh karena itu, kegiatan
membaca saagat psnting bagi siswa, selain
untuk meningkatkan kemampuan membaca
juga dapat menambah pengetahuan siswa
tsntang materi pembelqiaran yang akan
disampaikan.

Menurut Rahim (2011), dalam
kegiatan pernbelajran msmbaca di SD, ada
tiga kegiatan yang perlu dilakukan untuk
mendorong siswa dapat mernatrami bahan
sebagai berikut. (1) Kegiatan prabaca
dilaksanakan sebelum siswa melakukan
kegiatm membaca. Strategi yang dapat
dilakukan yaitu pengaktifan skemata siswa
yang berhubungan dengan topik baoaan.
Pengaktifan skernata siswa bisa dilahrkan
dengan berbagai cm4 misalnya dengan cara
peninjauan awal pemetaan makn4 menulis
sebelum membaca. (2) Keglatan saat bac4
strategi dan kegiatan yeng bisa rligunakan
utrtuk meningkatkan pemahaman siswa
adalah metakognitif siswa sola.na
mmrbaca. Stategi metakognitif ini merujuk
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pada pengetahuan seseorang tentang frmgsi
intelektual yang datang dari pikiran mereka
sendiri serta kesadaran mereka untuk
memonitor dan mengontrol fungsi ini.

Selanjutny4 (3) kegiatan pascabaca

digunakan untuk membaltu sisrva
memadukan informasi baru yang dibacanya
ke dalam skemata yang telah dimilikinya
sehingga diperoleh tingkat pemahaman
yaog lebih tirggi. Strategi yang dapat
digunakan adalah belajar rnengernbangkan
bahan bacaan, memberikan pertanyaan,
menceritakan kembali dan presentasi visual.

Sementara itu, menurut Harras et.al.
(2407), ada tiga kegiatan yang perlu
dilakukan dalarn membaca agar menjadi
pembaca yang efisien, yaitu: (1) tahap
kegiatan pramembaca yaitu kegiatan-
kegiatan yang dilakukan sebelum
melaksanakan kegiatan rnembaca sebagai
jembatan untuk memaharni bacaan. {2)
tahap kegiatan membaca yaitu kegiatan
memahami teks yang dibaca dan (3) tahap
kegiatan setelah membaca yaitu kegiatan-
kegiatan yang dilakukan sebelum
melaksanakan kegiatan membaca untuk
mengecek atalu menguji pemaharnan

terhadap bacaan yang telah dibaca.

2. Membaca Cepat dan Pemahaman
Membaca cepat adalah membaca

yang dilakukan dengan kecepatan tinggi
dengan tidak mengabaikan pemahaman
terhadap bacaan. Kegiatan membaca cepat
harus dikaitkan dengan tujuan membac4
keperluan dan bahan bacaan. Oleh karena
itu, yang harus dipahami dan dikenali
dalam proses rnembaca cepat adalah pola
gerak mata dan mengenal kata-kata kunci
untuk rnemaharni isi yang terkandung
dalam teks bacaan. Pola tersebut seperti
pola verrikal, horizontal, atau pola spiral.

Selain ifu, kemampuan membaca
dapat diartikan sebagai kemampuan
memaharni teks bacaan. Untuk dapat
rnemahami isi suatu teks bacaan dengan
baik diperlukan adanya kemampuan
membaca pemahaman yang baik pula.
Dalam memahami suatu teks bacaan secara
detail, perlu sebuah teknik yang tepat. Hal
ini dimalisudtrian agar Anda urudah
rnenemukan informasi yang diinginkarmya
sesuai dengan tujuan membaca yang telah
ditenflrkan.

t4t

Menurut Subadiyono (20 1 I :63--69)
untuk dapat memahami bacaan secila
detail sebaiknya melakukan tiga fase
membaca yakni (1) fase sebelum membaca
(mengaktifkan makna) merupakan fase
pengaktifan pengetahuan awal sebelum
membaca. (2) Fase selama rnembaca
(membangun makna) yaitu fase untuk
memonitor pemahaman, rnemaknai,
menginterpretasi, membaca ulang,
bertanya pada diri sendiri ataujuga kepada
pengajar. (3) Fase setelah membaca
(membangun kembali dan memperluas
makna) yakni fase yang menuntut pelajar
berusaha mernbangun kembali atau
memperluas makna atau isi yang
tekandung dalam teks yang dibaca.

Metode Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah
metode deskriftif analisis. Tujuannya untuk
mendeskriftikan kernampuan siswa kelas V
SD Negeri khususnya di Kecamatan
Baturaja Timur Kabupaten OKU dalam
membaca cepat dan pemahaman.

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri

yang berada di Kecarnatan Baturaja Tirnur
Kabupaten OKU. Pengarnbilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik
cluster sampling. Oleh karena itu, sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V
SD Negeri di Kecarnatan Baturaja Timur
yang be{unlah 8 sekolah yaitu SD Negeri
I OKU, SD Negeri 3 OKU, SD Negeri 4
OKU, SD Negeri 5 OKU, SD Negeri 11

OKU, SD Negeri 12 OKU, SD Negeri 18

OKU, dan SD Negeri 24 OKU.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah tes.
Tes diberikan kepada siswa berupa tes
objektif pilihan gand4 yaitu berupa soal
yang msngacu pada isi bacaan yang telah
dibacanya.

4. Teknik Analisis Data
Toknik analisis dota rncngaou pada

pendapat Sudijono (2005:318) dengan
menggunakan rum sebagai berikut.
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sekor =
Jumlah jawabanbenar

lr100
Jumlah soal

Sementara itu, unhrk menentukan
mampu tidaknya siswa kelas IV SD Negeri
1 Banding Agung Kabupaten OKU Selatan
rnenulis pengumuman resmi, peneliti
menggunakan kriteria penilaian
kemampuan berdasarkan rentang nilai 0-
100, yang berpedoman pada pendapat
Sudijono (2010: 6), sebagaimana yang
terlihat pada tabel 4 berikut.

Tabel t. Kriteria Penilaian
No. Kriteria Penilaien Skor

r _- s*gajpuit_ _ _8o[e;iil _

_?- ___ __-Belk - _,= _-*_*66-72__
3 Cukup 56-65

Kurang 46-55
5 Gaga! 45 k-e bawlh

Sumber: Sudijono (20 10:6)

Selanjutnya, untuk menghitung tingkat

kecepatan efektif membaca (KEM) siswa

dengan mernperhitungkan pernahaman isi

bacaan menggunakan fl.rmus sebagai

berikut.

KB
T ingkat KEM = *$O)X * = ...Kpm

Keterangan:
Jumiah kata yang dibaca
Waktu tempuh baca (detik)
Skor yang diperoleh
Skor maksimal
Kata perrnenit

keterampilan Membaca,
2008:91)

Tabel 2. Kategori Kecepatan Membaca

Inawati & Sanjaya, Kemampuan Membaca (lepal

Penelitian ini dilakukan pada siswa
SD Negeri I OKU berjumlah 44 sisw4 SD
Negeri 3 OKU berjumlah 38 sisw4 SD
Negeri 4 OKU berjumlah 36 sisw4 SD
Negeri 5 OKU berlumlah 22 sisw-4 SD
Negeri 11 OKU berjumlah 30 sisw4 SD
Negeri 12 OKU berjumlah 29 siswa, SD
Negeri 18 OKU berlumlah 26 sisw4 dan
SD Negeri 24 OKU be{umlah 33 siswa.
Tes dilakukan sejak tanggal 7 Februari
sampai dengan 18 Februari 2017.

Dalam penelitian ini, kemampuan
sisw"a memahami teks bacaan diukur
melalui tes tertulis yaitu pilihan ganda. Tes
tersebut dilakukan untuk mengukur
kemampuan siswa tersebut dalarn membaca
cepat dan pemaharnan. Pada tes siswa
diminta membaca suatu teks bacaan yang
berjudul "Kekurangan Vitamin Bl2.
Setelah siswa rnembaca teks tersebut, siswa
dituntut unhrk menjawab butir soal yang
berjumlah l0 soal berupa pilihan ganda.

Adapun
sekolah

goba- lapangan setiap
se-6-agai b-eriftut.

p-Sn',U t>Z

ur.4
WI;^

K
wd
B
Sm
Kpm

> 500 kata/menit Sangat Cepal

a) Kemampuan Membaca Cepat
Siswa SDN I OKU

Tes mernbaca teks bacaan di SD
Negeri 1 OKU dilakukan pada tanggal 7
Februari 2017. Kemampuan membaca cepat
dan pemahaman siswa diketahui bahwa
sebanyak 4 orang siswa (9,09olo) memiliki
kecepatan membaca dengan kategori cepat,
17 ol'ang siswa (38,640/o) memiliki
kecepatan membaca sedang, 23 orang siswa
(52,27o/r) yang memiliki kecepatan
membaca rendah, dan 0 orang siswa (0%)
memiliki kecepatan membaca sangat
rendah. Untuk lebih jelasnya rekapitulasi
perincian kecepatan membaca siswa dapat
dilihat pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Rekapitulasi Kecepatan Efektif
Membaca Siswa SDN I OKU

No. Kategori
Kecepatan
Membaca- i-- '--;CoT' -- ffilaf Cedi ----o-
kata/menit

2.- --tit-foo - cepai - - -- 4'
kata.imenit __

(Sumber:
Harjasujan4

Kategori Kecepatan
Membaca

Klasifikasi

toh|qqlulalrye{t _ Cepat

3. 101-150
kate/menit

Klasifikasi Jumla
h

Sedangl 17

_q&p_

250-350 kata/menit Sedanglcukup

17 5-250 kata/menit Rendah
.i7s ruialmenit Sargat Rendah

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
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No. Kategori
Kecepatan

Klasifikasi

- __.V"*b_uq3 _
4. 51-91 Renclah

kata/menit
5. <50

kata/menit
Sangat

Rendah

Kategori
Kecepatan
Membaca

Klasifikasi Jumlah

>201 Sangat Cepat
kata/menit** f -- -*-15i:ioo- cepat 9

n-
katalmenit

3. 101-150 Sedang/cukup
kata/menit

--4.-- ----ti-9i-Rend;n- -- --- li
kata/menit

r43

Jumla
h

Untuk lebih jelasny4 hasil tes
membaca cepat yang memperhitungkan
kecepatan membaca dan pernaharnan isi
teks bacaan yang dibaca oleh siswa dapat
digambarkan pada grafik 1 berikut ini.

Membaca Cepatdan
Pemahaman

Sedang Readah Sangat
Rendah

Grafik l. Kecepatan Efektif Membaca
Siswa SDN I OKU

b) Kemampuan Membaca Cepat
SD Negeri 3 OKU

Tes membaca teks bacaan di SD
Negeri 3 OKU dilakukan pada tanggal 9
Februari 20 I 7. Kemampuan membaca cepat
dan pemaharnan sisw4 diketahui sebanyak
9 orang siswa (23,68%) memiliki kecepatan
membaca dengan kategori cepat, 12 orang
siswa (31,57o/o) memiliki kecepatan
rnembaca sedang, 17 orang siswa (44,74Yo)
yang merniliki kecepatan membaca rendah,
dan 0 orang siswa (0%) memiliki kecepatan
membaca sangat rendah. Unhrk lebih
jelasnya rekapitulasi perincian kecepatan
membaca siswa dapat dilihat pada tabel 4
berikut ini.

Tabel 4. Rekapitulasi Kecepatan Efektif
Membaca Siswa SDN 3 OKU

<50 SangatRendah
kata/menit

-sl

25

20

i5

10

5

0

Untuk lebih jelasny4 hasil tes
membaca cepat yang memperhitungkan
kecepatan membaca dan pemahauran isi
teks bacaan yang dibaca oleh siswa dapat
digambarkan pada grafik 2 berikut ini.

Membaca Cepat dan
Pemahaman

Gran[ i. reCepiian rrenif MembiCa
Siswa SDN 3 OKU

c) Kemampuan Membaca Cepat
SD Negeri 4 OKU

Tes membaca teks bacaan di SD
Negeri 4 OKU dilakukan pada tanggal l0
Februari 2017. Kemarnpuan membaca cepat
dan pernahaman sisw4 diketahui sebanyak
74 orang siswa (38,89%) memiliki
kecepatan membaca dengan kategori cepat,
16 orang siswa {44,44o/o) memiliki
kecepatan membaca sedang, 6 orang siswa
(16.660/o) yang memiliki kecepatan
mernbaca rendah, dan O orang sisrva (0olo)

memiliki keoepatan rnernbaca sargat
rerdah. Untuk lebih jelasnya rekapitulasi

I
i0
t ,,' *-
+----.-----'

Sangat Cepat Sedang Rendah. Sangat

-*t--*
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perincian kecepatan mernbaca siswa
dilihat pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Rekapitulasi Kecepatan Efektif
Membaca Siswa SDN 4 OKU
Kategori Klasifikasi

Keeepatan

- --- M.ggrbqsr-
t. >201 sang;tGdi--___ 0

- 
--kp@"g'smt2. 151-200 Cepat 14

katalmenit
3. l0l-150 Sed"rd"utup 16

kt@meli-t
4. sl-el -* il;aah----- 6

katalmenit
<50 SangatRendah

katalmenit

Untuk lebih jelasny4 hasil tes
membaca cepat yang mernperhitungkan
kecepatan membaca dan pemahaman isi
teks bacaan yang dibaca oleh siswa dapat
digarnbarkan pada grafik 3 berikut ini.

Membaca Cepat dan
Pemahaman

Grafik 3. Kecepatan Efektif Membaca
Siswa SDN 4 OKU

d) I(emampuan Membaca Cepat
SD Negeri 5 OKLJ

Tes rnembaca teks bacaan di SD
Negeri 5 OKU dilakukan pada tanggal 11

Februari 2017. Kemarnpuan membaca cepat
dan pemahaman sisw4 diketahui bahwa
sebanyak 3 orang siswa (i3,64%) memiliki
kecepatan membaca dengan kategori cepat,
6 orang si**a (27,2102) rnerniliki kecepatan
membaca sedang, 10 orang siswa (45,45%)
yang memiliki kecepatan membaca rendah,
dan 3 orang siswa (13,640/o) memiliki

Inawati & Sanjaya, Kemampuan Membaca Qepat

dapat kecepatan mernbaca sangat rendah. Untuk
lebih jeiasnya rekapitulasi perincian
kecepatan membaca siswa dapat dilihat
pada tabel 6 berikut ini.

Jumlah Tabel 6. Rekapitulasi Kecepatan Efektif
Membaca Siswa SDN 5 OKU

No. Kategori Klasifikasi Jumlah
Kecepatan
Membaca

1. >201 Sangat Cepat
k{{peri_L
151-200 Cepat
kata/menit__

3. 101-150 Sedang/cukup
kata/menit

4.

....-
). Sangat

Rendah

5l-91
kata/menit

10

<50
kata./menit

Untuk lebih jelasny4 hasil tes

membaca cepat yang memperhitungkan
kecepatan rnembaca dan pernahaman isi
teks bacaan yang dibaca oleh siswa dapat
digambarkan pada grafik 4 berikut ini.

Membaca Cepat dan
Pemahaman

Sangat Cepat Sedang Rendah Sangat
Cepat Rendah

Sangat Cepat
Cepat

Sedang Rendah Salgat
RendahI

L_

Grafik 4. Kecepatan Efektif Membaca
Siswa SDN 5 OKU

e) Kemampuan Membaca Cepat
SD Negeri 11 OKU

Tes mernbaca teks bacaan di SD
Negeri 11 OKU dilakukan pada tanggal 9
Februari 2017. Kemampuan membaca cepat
dan pemahaman siswa- diketahui selranyak

6 orang siswa (20,00%o) memiliki kecepatan
mornbaca dengan kategori cepat, 12 orang
siswa (40,00o/o) memiliki kecepatan

l'oi'l'
l*
12
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membaca sedang, 12 orang siswa (40%)
yang memiliki kecepatan membaca rendah,
dan 0 orang siswa (0%) memiliki kecepatan
membaca sangat rendah. Untuk lebih
jelasnya rekapitulasi perincian kecepatan
rnembaca siswa dapat dilihat pada tabel 7
berikut ini.

Tabel 7. Rekapitulasi Kecepatan Efbktif
Membacq Slswa QDN 11 O_KU

No. Kategori Klasifikasi Jumlah
Kecepatan
Membaca

>201

kata/menit

2. 151-200 Cepat
kata/menit:3. -- iiii:iso "-- 

SJaa"gl-" 
^"- ll--

- - -- !s@-m-er$ ,-gutep
4. 5i-91 Rendah 12

_ ___&Idg_en1! _
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sebanyak 6 orang siswa (20,69%) rnemiliki
kecepatan membaca dengan kategori cepat,
8 orang siswa (27,59%) memiliki kecepatan
membaca sedang, 13 orang siswa (44.82%)
yang memiliki kecepatan membaca rendah
dan 2 orang siswa (6,90%) rnemiliki
kecepatan membaca sangat rendah. Untuk
lebih jelasnya rekapitulasi perincian
kecepatan membaca siswa dapat dilihat
pada tabel 8 berikut ini.

Tabel 8. Rekapitulasi Kecepatan Efektif
Membaca Siswa SDN 12 OKU

No. Kategori lcuiinfa.i .lumiatr
Kecepatan
Membaca

l. >201 Sangat
kata/menit Cepat

2. l5l-200 Cepat 6

_ Lqt{meryt_i. ioi-rio -SAang -_-- - d--
kata/menit cukup

4. -s14i-- 
-n"nOit-- 

i3
_ -_ __&1dne{t_,J

1. Sangat
Cepat

5. <50 Sangat
kata/menit Rendah

Untuk lebih jelasny4 hasil tes
membaca cepat yang memperhitungkan
kecepatan membaca dan pemaharnan isi
teks bacaan yang dibaca oleh siswa dapat
digambarkan pada grafik 5 berikut ini.

Membaca Cepat dan

Sedang Rendah

I

Grafik 5. Kecepatan Efektif Membaca
Siswa SDN 11 OKU

f) Kemampuan Membaca Cepat
SDNegerif2OI(U

Tes rnembaca teks bacaan di SD
Negeri 12 OKU dilakukan pada tanggal 13

Februari 2017. Kemampuan membaca cepat
dan pemahaman siswq diketahui bahwa

Untuk lebih jelasnya, hasil tes
membaca cepat yang memperhitungkan
kecepatan membaca dan pemahaman isi
teks bacaan yang dibaca oleh siswa dapat
digambarkan pada grafik 6 berikut ini.

Membaca Cepat dan
Pemahaman

Sedang Rendah

L--_
Grafik 6. Kecepatan Efektif Membaca

Siswa SDN 12 OKU

g) I(emampuan l\{embaca Cepat
SDNegerif8OKU

<50
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Sangat
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Cepal
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IRendah 
I
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Tes mernbaca teks bacaan di SD
Negeri 18 OKU dilakukan pada tanggal 8
Februari 2017. Kemampuan me.mbaca cepat
dan pemahaman siswa. diketahui bahwa
sebanyak 4 orang siswa (15,38%) memiliki
kecepatan membaca dengan kategori cepat,
7 orang siswa (26,92%) merniliki kecepatan
membaca sedang, 14 orang siswa (53,84%)
yang memiliki kecepatan membaca rendatq
dan I orang siswa (3,85%) memiliki
kecepatan rnembaca sangat rendah. Untuk
lebih jelasnya rekapitulasi perincian
kecepatan mernbaca siswa dapat dilihat
pada 9 berikut ini.

Tabel 9. Rekapitulasi Kecepatan Efektif
Membaca Siswa SDN 18 OKU

Inawati & Sanjaya, Kemampuan Membaca C.epat

h) Kemampuan Membaca Cepat
SD Negeri 24 OKU

Tes membaca teks bacaan di SD
Negeri 24 OKU dilakukan pada tanggal 11

Februari 2017. Kemampuan membaca cepat
dan pernahaman sisw4 diketalui bahwa
sebanyak 3 orang siswa (9,09%) memiliki
kecepatan membaca dengan kategori cepat,
13 orang siswa (39,39o/o) memiliki
kecepatan rnembaca sedang, 15 orang siswa

{45,45oA) yang memiliki kecepatan
mernbaca rendatr, dan 2 orang siswa
(6,060/o) rnerniliki kecepatan membaca
sangat rendah. Untuk lebih jelasnya
rekapitulasi perincian kecepatan membaca
siswa dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini.

Tabel 10. Rekapitulasi Kecepatan Efektif
__ _MgmbqqtlDNz4 OKU

No. Kategori Klasifikasi Jumlah
Kecepatan
Membaca

-a Sangat

Cepat

kata/menit cukup

5l-91
kata/menit

Rendah

No. Kategori
Kecepatan
Membaca

Klasifikasi Jumlah

>201
kata/menit

Sangat Cepat

r 51-200
kata/menit

Cepat

3. -- i6l--150 
*--Teaans/ -_- --T--

_ ______\qtg*_"n,t __ _,gqhp*__ _*__-___4. 51-91
kata/menit

- ,. * 
iir-Coo -
kata/menit

Cepat

Rendah 14 - ,. - tot=so ---Sedang/--*- 13 
**.-

t..

i. >201
katalmenit

<50
katalmenit

Sangat
Rendah

-l-
15

Untuk lebih jelasny4 hasil tes
membaca cepat yang memperhitungkan
kecepatan membaca dan pemahaman isi
teks bacaan yang dibaca oleh siswa dapat
digambarkan pada grafik 7 berikut ini.

Membaca Cepat dan
Pemahaman*f

10 v
I

Untuk lebih jelasny4 hasil tes
membaca cepat ),ang rnemperhitungkan
kecepatan membaca dan pernahaman isi
teks bacaan yang dibaca oleh siswa dapat
digambarkan pada grafik 8 berikut ini.

Membaca Cepaf dan
Pemahaman

l5

Grafik 8. Kecepatan Efektif Membaca
Siswa SDN 24 OKU
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2. Pembahasan
Berdasarkan hasil tes menunjukkan

rata-rata nilai yang diperoleh siswa
bervariasi. Perbedaan tingkat pemahaman
siswa dalam membaca cepat dan
pemahaman pada delapan SD Negeri OKU
dapat dilihat pada tabel 11 berikut ini.

Tabel 11. Nilai Rata-Rata Membaca Cepat dan
Pemahaman Siswa SDN OKU

No. Sekolah Sampel Nilai

1 SD Negeri l oKU Yi,*"t"
2. SD Negeri 3 OKU 50,26
3. SD Negeri 4 OKU 54,17

_4,:__ S|-N.se.iioru. _ ___40,4s

_t ,_ SPIleeSri 11 qKU 50113

7 sD_Neg91lq_gKu 5rf4
_ 8. _ - SD,Negeri !4 OKU 4329,!

Bagi siswa yatrg terrnasuk kategori
kemampuan membaca yang sedang dan
cepat tentunya tidak terlalu sulit untuk
meningkatkan kemampuan rnembacanya.
Akan tetapi bagi siswa yang memiliki
kemapuan yang rendah bahlan sangat
rendah perlu mendapat perhatiarl sehiagga
siswa memiliki kernarnpuan mernbaca yang
memadai. -j) &,/ ni.,-* 6n Lqft

Lru -L-e,v:4/
Simpulan W:
l. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pernbahasan dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut. Siswa kelas V
SD Negeri di Kabupaten OKU sebagian
siswa memiliki kecepatan membaca yang
sedang dan rendah.

2. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan,

peneliti menyarankan kepada pembaca
sebagai berikut.
a. Para guru harus lebih meningkatkan

teori, praktik, serta minat membaca
dalam pengajaran rnembaca di sekolah
Dasar.

b. Penelitian ini hanya pada 8 SDN. Oleh
karena itu. penelitian ini dapat
dilanjutkan dengan penelitiar yang lain
yang berkenaan dengan keterampilan
berhahasa seperti menyimalg berbicar4
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atau menulis untuk tingkat siswa SMP,
SMA, rnaupun rnahasiswa.
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